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* Materi yang dibahas adalah:
A. Klasifikasi Rancangan Percobaan
B. Rancangan-rancangan Bergalat Tunggal

1. Rancangan Acak Lengkap (RAL)
2. Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Sangkar Latin (RBSL)
N
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3. Rancangan Acak Kuadran Latin (RAKL) / Rancangan Bujur
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— RANCANGAN PERCOBAAN -
J A. KLASIFIKASI RANCANGAN PERCOBAAN

~ Rancangan Percobaan disusun berdasarkan pada:

~—

* Tingkat heterogenitas dan jumlah faktor yang menyebabkan keragaman
kondisi/lingkungan tempat percobaan dilaksanakan (galat). Dinamakan sebagai

Rancangan Lingkungan.

Besamya ga[at menuvy'ukkan besamya keragaman data akibat pengamh non-
per[akuan. Rancangan Lingkungan ditata untuk memperkeci[ ga[at akibat pengamh

non—per[akuan.

* Jumlah faktor dan metode pelaksanaan/penerapan perlakuan-perlakuan

pada unit percobaan. Dinamakan sebagai Rancangan Perlakuan.

Pelaksanaan/penerapan perlakuan-perlakuan pada unit percobaan ditata untuk

faktor yang dicobakan. o W/

~
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mendapatkan tujuan yang diinginkan, seperti ingin melihat pengaruh interaksi dari dua _/

\/ RANCANGAN PERCOBAAN
A. KLASIFIKASI RANCANGAN PERCOBAAN w/

Penamaan Rancangan Percobaan didasarkan pada:

1. Metode penempatan perlakuan-perlakuan secara acak pada
setiap unit percobaan.

* Jika pengacakan perlakuan dan uvlangan dilakukan sekaligus, disebut

Rancangan Acak Lengkap (RAL)

* Jika pengacakan perlakuan secara lengkap dilakukan per satu lokal kontrol,

disebut Rancangan Acak Kelompok (RAK)

* Jika pengacakan perlakuan dilakukan per dua lokal kontrol (baris dan lajur),

Latin (RBSL)
v <&

~
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disebut Rancangan Acak Kuadrat Latin (RAKL) atau Rancangan Bujur Sangkar -«
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\_/J RANCANGAN PERCOBAAN
' A. KLASIFIKASI RANCANGAN PERCOBAAN -
Penamaan Rancangan Percobaan didasarkan pada:
2. Metode pelaksanaan perlakuan-perlakuan pada setiap unit
percobaan.
* Jika dilakukan secara serentak (kombinasi) (semua faktor dan interaksinya
sama penting), disebut Rancangan Faktorial
* Jika satu faktor perlakuan diacak secara lengkap, dan faktor perlakuan
lainnya diacak dalam perlakuan faktor utama (salah satu faktor dan
interaksinya dianggap lebih penting), rancangannya disebut Rancangan
Petak Terbagi (RPT)
-
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R RANCANGAN PERCOBAAN ~/
) A. KLASIFIKASI RANCANGAN PERCOBAAN
Penamaan Rancangan Percobaan didasarkan pada (lanjutan):
3. Jumlah faktor yang diteliti.
* Jika yang diteliti hanya 1 faktor penelitian, dinamakan rancangan non-
faktorial. Contoh Rancangan Acak Lengkap (RAL), Rancangan Acak Kelompok
(RAK), Rancangan Acak Kuadran Latin (RAKL)/Rancangan Bujur Sangkar Latin
(RBSL)
* Jika yang diteliti terdiri dari beberapa faktor, dinamakan rancangan
faktorial. Contoh Rancangan Petak Terbagi (RPT), Rancangan Petak Teralur
(RPA), Rancangan Kelompok Terbagi (RKB) -
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RANCANGAN PERCOBAAN
A. KLASIFIKASI RANCANGAN PERCOBAAN

-4

-

Penamaan Rancangan Percobaan didasarkan pada (lanjutan):

4. Jumlah galat yang digunakan.

* Rancangan bergalat tunggal, yaitu rancangan yang semua faktor dan
interaksinya mempunyai derajat ketelitian yang sama (RAL, RAK, RAKL/RBSL
non-faktorial dan faktorial)

* Rancangan bergalat ganda, yaitu salah satu faktor dan interaksinya lebih
penting dari faktor lainnya (RPT)

* Rancangan bergalat tripel, mirip dengan rancangan bergalat ganda hanya
saja faktor yang diteliti berjumlah tiga (Rancangan Petak Terbagi Ganda /
Split-split Plot Design, dan Rancangan Kelompok Terbagi / Split Block Design)

~
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RANCANGAN PERCOBAAN
B. RANCANGAN BERGALAT TUNGGAL

Rancangan Bergalat Tunggal ditujukan untuk melihat pengaruh-pengaruh utama dan interaksinya
dengan derakat ketelitian dan kepentingan yang setara.

Jenis Rancangan
Percobaan

Model linier

Keterangan

Rancangan Acak
Lengkap Non-
Faktorial dan
Faktorial

Y=p+t+e¢

Rancangan Acak
Kelompok

Y=pu+K+t+e

Rancangan
Kuadrat Latin /
Rancangan Bujur
Sangkar Latin

Y=p+B+A+1t+¢

M = nilai rerata harapan

T = pengaruh faktor perlakuan untuk penelitian non-
faktorial atau kombinasi perlakuan untuk penelitian
faktorial (=at+f+ap, jika yang diteliti terdiri dari
dua faktor)

& = pengaruh galat

K = pengaruh pengelompokan

B = pengaruh pembarisan

A = pengaruh pelajuran

Rancob, Prof.Dr.Krishna Purnawan Candra, Jur.THP Faperta Unmul
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RANCANGAN PERCOBAAN
B.1. RANCANGAN ACAK LENGKAP (RAL)

VR .
~  Karakteristik Rancangan Acak Lengkap (RAL):

1. Rancangan paling sederhana
2. Tidak terdapat lokal kontrol (sumber keragaman hanya bersumber dari

perlakuan dan galat)
3. Digunakan untuk kondisi lingkungan, alat, bahan, dan media yang homogen &
(percobaan di laboratorium)

1) Pengacakan dan Bagan Percobaan

Berbeda dengan percobaan untuk bidang budidaya pertanian, percobaan-percobaan yang
dilakukan di bidang Teknologi Hasil Pertanian tidak memerlukan tempat/ruang sebagai
media. Kecuali percobaan yang berkaitan dengan pasca panen, seperti pengeringan

(dengan oven atau matahari).

10/10/2016

</
Yang perlu diperhatikan adalah pengacakan terhadap sumber unit percobaan, misalnya
pengelompokkan sumber unit percobaan berdasarkan besar, bentuk, berat atau bagian. \-/
S /
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\/ RANCANGAN PERCOBAAN

B.1. RANCANGAN ACAK LENGKAP (RAL)
Pengacakan dan Bagan Percobaan

Jika ingin diteliti pengaruh hormon tumbuh terhadap produksi
tanaman tertentu, perlakuannya terdiri dari 0, 5, 10, dan 10
ppm larutan hormon (t=4) dengan simbol a, d,, a,, dan a,
yang divlang sebanyak 3 kali (i = 1, 2, 3), maka unit-unit

percobaan mempunyai simbol.

dg;, = perlakuan a, ulangan ke-1
o~ P Cha Go1 | I3 | Q42 | d3
dg, = perlakuan gy, ulangan ke-2

http:/ /www.industrialtimes.net/2016 /03 /rumah-kaca-fakultas-pertanian-
lakukan.html . q] 1 002 003 032

C33 | Cpp | Qpy | o3

dy, = perlakuan a;, ulangan ke-2

:ﬁ‘ ds4 = perlakuan aj, ulangan ke-3

.% Jumlah unit percobaan=txr=4x3 =12

= Nilai pengamatan disimbokan sbg y;;

Dimana i = perlakuan ke-i (0, 1, 2, ..., t)
j=ulangan ke-j (1,2, ...,1)

P . -
https:/ /geograph88.blogspot.co.id/2015/06 /1

pertanian-berkelanjutan.html

e
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RANCANGAN PERCOBAAN

J. RANCANGAN ACAK LENGKAP (RAL)
engacakan dan Bagan Percobaan

Kasus 1:

Budiman seorang pengusaha kripik ingin memilih varietas singkong yang baik sebagai bahan baku
pembuatan kripik singkong karena ia menyakini bahwa jenis singkong yang berbeda akan
menghasilkan kripik dengan kerenyahan yang berbeda. Jenis singkong yang banyak
dibudidayakan oleh petani disekitarnya adalah Singkong Pacar, Singkong Buton, Singkong Kuning,
dan Singkong Gajah.

la bertanya kepada Muhammad Zainal Amir (MZA), mahasiswa PS THP semester 5 tentang

permasalahan tersebut. Apa yang harus disarankan oleh MZA?2 Vo | Vs | Vis | Var
* Membuat suatu percobaan menggunakan RAL dengan 4 perlakuan (jenis singkong) dan Vor | Vo2 | Ves | Ves
minimal 6 uvlangan untuk setiap perlakuan.
Vg3 | Vk2 | Vb2 | Vpe
* Menentukan parameter pengamatan
v, v v v,
* mutu hedonik untuk kerenyahan (diperoleh dari penilaian kerenyahan terhadap kripik dari ks g2 p3 ks
berbagai jenis singkong), atau Vo4 | Vb4 | Via | Vps
* kadar serat kadar (diperoleh dari singkong segar berbagai jenis singkong) Vs | Vgo | Vie | Via
* Melakukan pengacakan dalam pemilihan singkong untuk setiap unit percobaan J
*_Melakukan pengacakan dalam melakukan percobaan (pemilihan singkong dan waktu
rcobaan untuk setiap unit percobaan) ) J
Rancob, Prof.Dr.Krishna Purnawan Candra, Jur.THP Faperta Unmul \__/ 10/10/20 1‘6-/ 11 /

RANCANGAN PERCOBAAN

J. RANCANGAN ACAK LENGKAP (RAL)
engacakan dan Bagan Percobaan

=~ Kasus 2:

S’

Kurdi seorang pengusaha bioetanol ingin mengoptimalkan proses sakarifikasi pati

dari singkong gajah. la memilih proses hidrolisis asam menggunakan H,SO,.

la bertanya kepada Fernanda, mahasiswa PS THP semester 7 tentang
permasalahan tersebut. Apa yang harus disarankan oleh Fernanda?
* Mencari tahu proses sakarifikasi dengan hidrolisis asam

* Membuat suatu percobaan pendahuluan untuk menentukan kisaran konsentrasi

H,SO, yang akan dicobakan. €1 | Via | Vis | Vo
* Menggunakan RAL dengan minimal 3-5 perlakuan (konsentrasi H,SO,) dengan | |, v v v
. 11 02 5 34
ulangan 8-5 ulangan untuk setiap perlakuan. 9
* Menentukan parameter pengamatan V33| V22 | Vi2 | Vos
* kadar gula (hidrolisat / akhir proses hidrolisis pati) Vo5 | V32 | Vos | Vas
* Melakukan pengacakan dalam pemilihan singkong untuk setiap unit percobaan
V \'"4 A"/ V,
* Melakukan pengacakan dalam melakukan percobaan (waktu percobaan untuk 04 14 21 05
setiap unit percobaan) Vie | Vae | Vo | Vogq
v < ~
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JANE/NGAN PERCOBAAN

1. RANCANGAN ACAK LENGKAP (RAL)

e
1) Teori Anova dan Pengacakan Sumber Deraiat Bebas Jumlah Kuadrat (JK) Kuadrat
Modél liniernya adalahY=pu + 7+ & Keragaman J(db) . | Tengah Fhitung
Hasil percobaan menurut RAL dari kasus 1 dapat Definisi Rumus hitung (KT)
ditata dalam suatu tabel analisis data, yang secara 1) ) 3) 4) 5) (©6)
umum disajikan sebagai berikut. vz y? ) 5
Pengaruh varietas terhadap kadar serat (%) umbi Perlakuan t—1 Tz(yi. -7)? e -5 —
singkong - r o1t (2 s,
13
) Ulangan Perlak Dengan 4)
Perhitungan o Total 7 \2 —_—=
freplieation) | pacar | Buton | Kuning | Gajah Galat pengurangan Z(Yij -7) D::llg; I;n an @ =%
1 8.0 8.3 8.9 9.3 [(rt-1) — (t-1)] pengirang
2 8.1 8.2 8.1 9.0
S3\2 ..
3 7.5 8.3 8.3 8.2 Total rt-1 Z(Yu‘ -7) Z Y2 - E
4 7.7 7.9 8.0 8.7 Y
5 7.8 8.4 8.6 9.1 Vor | Via | Vis | Vai .
6 7.7 8.1 8.4 8.3 < Flvy, vy), terima Hy
SYii=Yi. 46.80 | 49.20| 5030 | s3.10 199.40 | Vb1 | V2 | Vg5 | Vea atau H, salah
i2 2
EYZ. 36528 | 40360 | 42223 | 47067 166178 | v o | vy | Wy, Vos st KTperlakuan
() /r 365.04 | 403.44| 421.68 | 469.94 | 1,660.10 Fhitung -2 KT -
Wy Vis | Vg2 | Vp3 | Vi3 S¢ alat
Z(vij-¥a) 0.24 0.16 0.55 0.73 1.68 E lak H
> F,(vq, v,), tola
780| s820| s838| =85 Vea | Vba | Via | Vps alvir V2 Y
atau H; benar
Vbe | Vg6 | Vke | Vka

‘NS

~
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J @ RANCANGAN PERCOBAAN
B.1. RANCANGAN ACAK LENGKAP (RAL)

-’

2) .Penataan / Analisis Data

Hasil percobaan menurut RAL dari kasus 1 dapat ditata dalam suatu tabel analisis data, yang secara

umum disajikan sebagai berikut. Faktor Koreksi (FK) = nilai koreksi nilai rerata (i)
Pengaruh varietas terhadap kadar serat (%) umbi singkong dariragam data (7) sehingga dalam sidik ragam nilai y = 0
1 1L 2 V.. 2 2
Perhitungan v L — {Ueat’f'em) = Total FK = L = M = w =1,656.68
(replication)| Pacar Buton | Kuning | Gajah rt rt (6)(4)
1 8.0 8.3 8.9 9.3
2 81 82 81 9.0 JKrotar = Z Y% — FK = 1,661.78 — 1.656.68 = 5.10
3 75 8.3 83 82 7
4 7.7 7.9 8.0 87
> 78 8.4 go el JK YV _viaeant FK =1,660.10 — 1,656.68 = 3.42
6 7.7 8.1 8.4 8.8 Pertakuan = fuw vt T o
Y=Y, 46.80 49.20 50.30 53.10 199.40
2 = \2
Al 36528 | 40360 42223| 470.67| 166178 | jKyye =) (V= 7:)" = JKrota ~ JKperiaiuan = 1,661.78 — 1,660.10 = 1,68
[Vl')z/r 365.04 403.44 421.68 469.94 | 1,660.10 ij -
20y ¥.)? 0.24 0.16 0.55 0.73 1.68
Y. 7.80 8.20 8.38 8.85 JKGatat = JKtotat — JKperiakuan = 1,661.78 —1,660.10 = 1.68 \/
~ o
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R A N A N\G/ P E R C o B A AN | Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
NCANGAN ACAK LENGKAP (RAL) e pomton o0
9 df untuk
3) Anova (N2 1 2 3] 4] 5| 6] 7] 8] o] 1]
. " " 1 161 199 jiﬁ 225 230 234 237 239 241 242 243
Hasil percobaan menurut RAL dari kasus 1 dapat ditata dalam suatu
L . . . 21851 | 19.00 | 19516 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40
tabel analisis data, yang secara umum disajikan sebagai berikut.
3| 10.13 9.55 o9ps 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76
Pengaruh varietas ferhadap kadar serat (%) umbsi singh 4| 771| 694 | 69| 639 | 626| 616 | 6.09| 604 | 600| 596 | 594
Ulangan Periakuan {treatment} 5| 661 | 579 sh1| s519| 505 495 488 | as2| a77| 47| 470
Perhitungan L Total
(replication) [ porer | uton | Kuning | Gejeh 6| 590| 514 | afs | 453 | 430| 428] 421 415 403
1 8.0 8.3 59 03 17 | 445 3.59 3p0 [ 296 | 281 270 | 2861 245 241
B o1 52 . - 18| 441 3.55 3fi6 [ 293 | 277 266 | 258 b 24 2.37
- - : . 19| 438 | 352 | 33| 290 | 274 | 283 | 254 LQ: 238 234
3 75 83 = 8.2 20 4.35 3.49 3j10 2.87 2.7 2.60 2 5& .
4 77 791 80 £ 21| 432 347 3p7| 284 | 268| 257 | 24gem2. —
S 78 8.4 8.6 9.1 22| 430 | 344 | 3p5| 282) 266 | 255| 2 . E 22&
6 7.7 8.1 8.4 8.8
SVy=V, 4680 | 49.20| s030| s3.10 199.40 Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Fabel Fianel
5 36528 | 403.60 | 42223 | a70.67| vLesi7s Keragaman | Bebas (db) | Kuadrat (JK) | Tengah (KT) hitung | (@=5%) | (@=1%)
{V.,)zlr 365.04 | 403.44 | 421.68 | 469.94 1,660.10 Perlakuan 3 342 1.14 13.57** 3.10 4.94
20T 0.24 0.16 0.55 0.73 1.68 Galat 20 1.68 0.084
¥i. 7.80 8.20 8.38 8.85
Total 23 5.10
2
S KTpertakuan .
Fritung = —Tz = I?T— < Figpei(v1, v3), terima Hy atau Hy salah
Sg galat’ ) L
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J’ ® RANCANGAN PERCOBAAN
B.1. RANCANGAN ACAK LENGKAP (RAL)

S, N
—/  4) Koefisein Keragaman (KK) Cara menentukan nilai F tabel dengan excel:
FINV.RT(o,v,,v,)
KK adalah koefisien yang menunjukkan: o = peluang

v,= derajat bebas pembilang (kelompok, perlakuan)

* Derajat kejituan (precision atau accuracy) v,= derajat bebas penyebut (galat)

* Keandalan kesimpulan /hasil percobaan

¢ Deviasi baku per unit percobaan Ra n c o o o b. (Y

KK dinyatakan sebagai % rerata dari rerata umum percobaan:

- E _ R KTGalat
y Y

Y

KK X 100%

o2, Rancooob...

rt

Y = rerata seluruh data percobaan (grand mean) a k b ®
v &

—
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NCANGAN ACAK LENGKAP (RAL)

RAN?‘/AN AN PERCOBAAN

4) Koefisien Keragaman
Hasil percobaan menurut RAL dari kasus 1 dapat ditata dalam suatu
tabel analisis data, yang secara umum disajikan sebagai berikut.

Pengaruh varietas terhadap kadar serat (%) umbi singkong

Perhitungan Ula.nga.r\ Perlakuzn (treatment) Total

[replication) Pacar Buton Kuning Gajah

1 8.0 8.3 8.9 9.3

2 8.1 8.2 8.1 9.0

3 7.5 8.3 8.3 8.2

4 77 7.9 8.0 8.7

5 7.8 8.4 8.6 9.1

6 7.7 8.1 8.4 8.8
FYii=Yi. 46.80 49.20 50.30 53.10 199.40
¥ 365.28 | 403.60 | 422.23 | 470.67 | 1,661.78
) /e 365.04 | 403.44 | 421.68 | 469.94 [ 1,660.10
20T 02a| o01s| oss| o073 1.68

\ 7.80 8.20 8.38 8.85

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Feapel Feabel
Keragaman | Bebas (db) | Kuadrat (JK) | Tengah (KT) hitung | (g=5%) | (@=1%)
Perlakuan 3 3.42 1.14 13.57** 3.10 4.94
Galat 20 1.68 0.084
Total 23 5.10

Vs? JKT,
g _Z¥y 19940 KK = 2= x 100% = ¥ x 100%
rt 6)(4)

* Faktor-faktor yang mempengaruhi KK
1. Heterogenitas
2. Lokal kontrol
3. Selang perlakuan
4. Ulangan perlakuan
¢ Percobaan terkontrol/laboratorium, KK 5-10%
* Percobaan lapangan, KK 10-20%

Anova biasanya dilanjutkan d

uji beda, bi ya

0.084
8.31

%X 100% = 3.48%

L d

99 P

¢ Jika KK besar (= 10% pada kondisi homogen, = 20% pada kondisi heterogen), uji lanjut
yang digunakan adalah uji Duncan (Duncan Multiple Range Test, DMRT)

* Jika KK sedang (5-10% pada kondisi homogen, 10-20% pada kondisi heterogen), ufifanjut
yang digunakan adalah uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Least Significance Difference test, LSD

test)

¢ Jika KK kecil (< 5% pada kondisi homogen, < 10% pada kondisi heterogen), uji lanjut yang
digunakan adalah uji Big!a Nyata Jujur (BNJ) (Honestly Significance Difference test, HSD test;

Uji Tukey) e
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RANCANGAN PERCOBAAN | Sumber | Derajat hebas |0t et 88— Al
Keragaman (db) Defi R h Tengah P
efinisi umus hitung
CANGAN ACAK KELOMPOK (RAK) KD
o (1) (2) (3) 4 (%) (6)
1) Teori Anova dan Pengacakan dalam Kelompok A s v @ 5
I y? 1
Model linier adalahY=pu+ K+t + € Kelompok r-1 tZ(YJ_Y--) 2 _fpg =5 -
. ) 7 t (2 53
Hasil percobaan menurut RAK dari kasus 1 dapat 2
ditata dalam suatu tabel analisis data, yang secara Perlakuan t-1 rZ(Y’i_ -7)? LY FK @ =5, 52
umum disajikan sebagai berikut. ! r @ 53
Pengaruh varietas terhadap kadar serat (%) umbi Z(y _y, (4)
singkong u o =53
Galat (r-1)t-1) 7 K= IR - JKper | (2)
= _N\2
Perhitungan Ulalngaln Perlakuan (treatment) Toed -Y - Y)
freplication} Pacar Buton Kuning Gajah o
1 80| s3] 89| 93] sas0| | Total -1 Z(yij -7) Z Y} — FK
2 8.1 8.2 8.1 9.0 33.40 Y 7]
3 7.5 8.3 83 8.2 3230
4 7.7 7.9 8.0 87 3230
5 7.8 8.4 86 9.1 33.90 Vor | Vis | Vis | Va1
6 7.7 8.1 84 8.8 33.00 s2 KT < Folvy, vy), terima Hy
$Ya=Y. 4680 | 4920| s030| s310| 19040 Vb1 | Vp2 | Va5 | Vea Frit—ret = _I; — " kelompok = .y H, salah
hts 365.28 | 403.60 | 42223 | 47067 | 166178 v v v Se KTgalat
- a3 K2 b2 p6
iy /r 365.04 | 403.44 | 421.68 | 469.94 | 1,660.10 Atau -
= \ \ \ \ 2
RO 024| 016| o055| 073 168 kS | o2 p3 k3 F _ St _ KTperiakuan
hit—-per — 3 — > Fo (v, vy), tolak H
Vo4 | Vba | Via | Vps KT, o 2
= B Se galat atau H, benar
Vbo | Voo | Vie | Via |,
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e’ 4
o RANCANGAN PERCOBAAN
B.2. RANCANGAN ACAK LENGKAP (RAK)

-’

2) .Penataan / Analisis Data

Hasil percobaan menurut RAK dari kasus 1 dapat ditata dalam suatu tabel analisis data, yang secara

umum disajikan sebagai berikut. Faktor Koreksi (FK) = nilai koreksi nilai rerata (i)
dariragam data (t) dan kelompo (K) sehingga dalam

. 5 .
Pengaruh varietas terhadap kadar serat (%) umbi singkong sidik ragam nilai g = 0

. ul Perlal (treatment)
Perhitungan Lo = = Total 2
(replication)| Pacar Buton | Kuning | Gajah y? (Zi,- Y;)"  (199.40)2
FK=—=—"—"—=—+-——"=1,656.68
1 8.0 8.3 8.9 9.3 34.50 rt rt (6)(4)
2 8.1 8.2 8.1 9.0 33.40
3 75 23 23 82 3230 JKrotar = z Y% — FK =1,661.78 — 1.656.68 = 5.10
4 7.7 7.9 80 87 32.30 /
Y2 v2 yi4e-+Y2
> 78 84 Ll 91| 3390 g, =) P =—— "~ FK=1657.65-1656.68 = 0.97
6 7.7 8.1 8.4 88| 33.00 7 3
V=Y, 46.80 49.20 50.30 53.10 199.40 . oV P Vietvd K 166010 — 1. 656,68 — 3.4
ACH 365.28 | 403.60 | 422.23| 470.67 | 1,661.78 | JKpertatuan = Tt r TER T ORI S Een R S
i
(v.)/r 365.04 | 403.44 | 421.68 | 469.94 | 1,660.10 -
o o o2
E(Vu. ‘7\,)2 0.24 0.16 0.55 0.73 1.68 JKGatat = Z(yij —Y;-Y, - Y“) =JKrotat = JKketompok — JKpertakuan
ij
Yo 7.80 8.20 838 8.85 =5.10-0.97 - 3.42 = 0.71 J
- \J e
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita= Q.05
df untuk pembilang (N1
LL.R’XCANGAN ACAK KELOMPOK (RAK) of untuk untuk pembiiang (N1)
- (N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10
1| 11| 199 | 216 225 230 | 23a| 237 | 239| 241 | 242
3) Anova 2| 1851 | 1900 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40
Hasil percobaan menurut RAk dari kasus 1 dapat ditata dalam suatu 311013 | 955| 928§ 912 901 | 894 | 889 | 885 | 881 879
tabel analisis data, yang secara umum disajikan sebagai berikut. 4| 71| 6941 659 639 ) 626 | 616 609 604 6.00) 596
5| 661 | 579 | 541 519 505 | a0s| ass| 482 | 477 | 474
. o Aefl 6| 599 | 514 476 | 453 | 430 | 428 | 421 | 415| 410 406
Pengaruh varietas terhadap kadar serat (%) umbi singkong 7| sso| aza| assl a2 sa7 | a7 | aze| 373| aes| asa
Ulangan Perlakuan (treatment) 8| 532 | 446 | 407 | 384 | 360 | 358 | 350 | 344 | 330 335
Perhitungan . Total al c40l 4 Qgq
(replication) Ry " ctidti, 348 | 337 | 329 | 323| 318 314
Pacar | Buton | Kuning | Gajah I%n_ 496 | 410 | 371 ]| 348 || 333 | 322| 344 307 302| 208
1 8.0 8.3 8.9 9.3 34.50 T T R ] 320 309 301| 295| 290 | 285
2 8.1 8.2 8.1 9.0 33.40 12| 475 | 389 | 349 | 326 341 | 300| 291 | 285| 280| 275
R 75 53 s e e 13| 467 | 381 | 341 318 303 | 292 | 283 | 277 | 271| 267
- - - - - 14| 460 | 374 ) 33a| 311 ] 206 | 285| 276 | 270 | 265| 260
4 7.7 7.9 8.0 8.7 32.30 15| 454 | 368| 320 (| 306| 290 ] 279 | 271| 264 | 259| 254
5 7.8 8.4 8.6 9.1 33.90 16| 449 | 363 324 | 301 285 274 | 266| 259 | 254 | 249
£ 7 8.1 &4 88 2300 Sumb Derajat Jumlah Kuadrat F Feapel Feabel
Vi =Yi. 46.801 49201 50.30| 53201 19940 Keragaman | Bebas (db) | Kuadrat JK) | Tengah (KT) | "¢ | (a=5%) | (a=1%)
=y 365.28 | 403.60 | 422.23 | 470.67 | 1,661.78
" Kelompok 5 0.97 0.194 4.13* 2.90 4.56
iy /r 365.04 | 403.44 | 421.68 | 469.94 | 1,660.10
S(¥-Tif 024 0.16 0.55 073 1.68 Perlakuan 3 3.42 1.14 24.26%* 3.29 5.42
¥i. 7.80 8.20 8.38 8.85 Galat 15 0.71 0.047
Total 23 5.10
v < o
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RANC NGAN\PERCO BAAN Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Fuba | .
Keragaman | Bebas (db) | Kuadrat (JK) | Tengah (KT) hitung | (g=5%) | (@=1%)
2. CANGAN ACAK KELOMPOK (RAK)
Kelompok 5 0.97 0.194 4.13* 2.90 4.56
'
. . ok
4) Koefisien Keragaman Perlakuan 3 3.42 1.14 24.26 3.29 542
Hasil percobaan menurut RAK dari kasus 1 dapat ditata dalam suatu | Galat 15 0.71 0.047
tabel analisis data, yang secara umum disajikan sebagai berikut.
. L. Total 23 5.10
Pengaruh varietas terhadap kadar serat (%) umbi singkong
Perhitungan Ula.nga.r\ Perlakuzn (treatment) Total
[replication) Pacar Buton Kuning Gajah
* Faktor-faktor yang mempengaruhi KK
1 8.0 8.3 8.9 9.3 34.50 2 /
1. Heterogenitas KK = £ X 100% = M X 100%
2 8.1 8.2 8.1 9.0 33.40 4 Y
2. Lokal kontrol 0047
3 7.5 8.3 8.3 8.2 32.30 3. Selang perlakuan _ Y0047 0% = 2.61%
4 7.7 7.9 8.0 8.7 3230 4. Ulangan perlakuan 8.31
S 78 8.4 8.6 9.1 33.90 P b terkontrol/laboratorium, KK 5-10%
6 7.7 8.1 8.4 8.8 33.00 ¢ Percobaan lapangan, KK 10-20%
FYi=Vi 46.80 | 49.20| 5030 53.10 199.40
" Anova biasanya dilanjutkan dengan uji beda, bi ya g9 kan ped
hagdl 365.28 | 403.60 | 422.23 | 470.67 | 1,661.78
Ve 365.08 | 203.44 | 42168 | 469.94| 1.660.0 ¢ Jika KK besar (= 10% pada kondisi homogen, = 20% pada kondisi heterogen), uji lanjut
— - - - - = — yang digunakan adalah uji Duncan (Duncan Multiple Range Test, DMRT)
(¥ Vi) . . . . .
— 024 018 058 o7 o8 * Jika KK sedang (5-10% pada kondisi homogen, 10-20% pada kondisi heterogen), ufifanjut
Yi. 7.80 8.20 8.38 8.85 yang digunakan adalah uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Least Significance Difference test, LSD
test)
7= z Yi]' - 199.40 - ¢ Jika KK kecil (< 5% pada kondisi homogen, < 10% pada kondisi heterogen), uji lanjut yang
rt (OIC)] digunakan adalah uji Beda Nyata Jujur (BNJ) (Honestly Significance Difference test, HSD fest;
Uji Tukey) i Y
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2. CANGAN ACAK KELOMPOK (RAK) . .
Perbandingan hasil Anova antara RAK-dan
Anova'dari RAK
RAL
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Feabel Feapel
Keragaman | Bebas (db) | Kuadrat (JK) | Tengah (KT) hitung | (g=5%) | (@=1%) Hasil Anova RAK RAL
Kelompok 5 0.97 0.194 4.13* 2.90 4.56 db Galat 15 < 20
Perlakuan 3 342 1.14 24.26%** 3.29 5.42 JKGuIat 0.71 < 1.68
Galat 15 0.71 0.047 KTGuIat 0.047 < 0.084
Total B 5.10 F,, Perlakuan 24.26 > 13.57
. F.; Kelompok 413
Anova dari RAL
3.29; 3.10;
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Feaba ) N F,qbe| Perlakuan 5.42 > 4.94
Keragaman | Bebas (db) | Kuadrat (JK) | Tengah (KT) hitung | (@=5%) | (@=1%) . .
Perlakuan 3 3.42 114 1357% | 300 | 494 KK 3.48 < 2.61
Galat 20 1.68 0.084
=
Total 23 5.10
- \/‘ e
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